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 Abstract: Keberadaan hutan mangrove sangat 
menunjang perekonomian masyarakat yang 
terdapat wilayah dipesisir sebagai rumah bagi 
kepiting, ikan berkembang biak. Dusun Sembilang 
Desa Wisata Sungsang IV berada di Kabupaten 
Banyuasin memiliki topografi daratan dan 
mayoritas perairan, dengan pohon mangrove di 
sepanjang garis pantai dan memiliki sumber daya 
alam yang melimpah. Selain itu buah mangrove 
banyak yang terbuang di pesisir pantai yang belum 
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat setempat. 
Padahal buah mangrove dapat dimanfaatkan dan 
diolah dengan teknologi yang sederhana misalkan 
dijadikan sabun cuci piring, selai, kerajinan dan lain 
sebagainya. Oleh karena itu pelaksanaan kegiatan 
pengabdian untuk pemanfaatan limbah buah 
mangrove yang selama ini belum diolah oleh 
masyarakat. Sebagai salah satu daerah mangrove 
terluas di Banyuasin, Desa Sungsang IV masuk 
nominasi 75 desa wisata terbaik Anugerah Desa 
Wisata (ADWI) 2023 dari Kemenparekraf Republik 
Indonesia. Selain memiliki potensi sumber daya 
alam berupa ekosistem mangrove sebagai salah 
satu destinasi unggulan, komitmen masyarakat dan 
berbagai komunitas lokal dalam pengembangan 
desa wisata misalkan Pokdarwis, Karang Taruna, 
Bujang Gadis Sungsang, Laskar Lindung Mangrove. 
Sebagai salah satu kekuatan penting dalam 
mendorong desa wisata yang berkelanjutan. 
Kegiatan ini dilaksanakan dengan bentuk 
penyuluhan, workshop, pelatihan terutama bagi 
kalangan pemuda produktif dan ibu-ibu nelayan. 
Hasil dari pengabdian ini yaitu tercipatanya produk 
inovatif untuk kebutuhan masyarakat setempat 
yang memiliki dampak pada aspek sosial, nilai 
tambah bagi pendapatan ekonomi dan kesadaran 
mengenai keberlanjutan ekosistem hutan mangrove 
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di wilayah pesisir. 
 

 
PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan pulau mencapai 17.508 dan Panjang 
garis pantai atau pesisir sekitar 81.000 Km. Salah satu daerah pesisir di Sumatera Selatan 
yaitu di Desa Sungsang IV Banyuasin, di wilayah pesisir memiliki berbagai macam ekosistem 
saling berkaitan dan tidak berdiri sendiri. Salah satu ekosistem yaitu mangrove. Tumbuhan 
mangrove merupakan habitat khas yang tumbuh disepanjang pantai tropis yang memiliki 
arus pasang surut sebagai penahan agar tidak terjadi abrasi [1]. Hutan mangrove memiliki 
juga peran ekologis yang sangat penting dalam skala alam, terutama karena kontribusinya 
terhadap stabilitas ekosistem di daerah pesisir. Keberlanjutan ekosistem mangrove memiliki 
dampak yang meluas terhadap kelestarian wilayah pesisir secara keseluruhan. Mangrove, 
sebagai jenis hutan yang khas, tumbuh di wilayah pantai berlumpur dan di mulut sungai [2]. 

 
Gambar 1. Citra Satelit Lokasi Pemberdayaan di Desa Sungsang IV 

Sebagai salah satu daerah mangrove terluas di Banyuasin, Desa Sungsang IV masuk 
nominasi 75 desa wisata terbaik Anugerah Desa Wisata (ADWI) 2023 dari Kemenparekraf 
Republik Indonesia [3]. Selain memiliki potensi sumber daya alam berupa ekosistem 
mangrove sebagai salah satu destinasi unggulan, komitmen masyarakat dan berbagai 
komunitas lokal dalam pengembangan desa wisata misalkan Pokdarwis, Karang Taruna, 
Bujang Gadis Sungsang, Laskar Lindung Mangrove.  Hutan mangrove memiliki peran penting 
dalam mendukung ekonomi penduduk di wilayah pesisir, karena berfungsi sebagai habitat 
bagi kepiting dan tempat berkembang biak ikan. Selain itu juga aspek lain yang perlu menjadi 
sorotan yaitu aktivitas masyarakat juga memiliki signifikansi dalam upaya mendukung 
pengelolaan hutan mangrove dari perspektif masyarakat, mengingat keterlibatan 
masyarakat dalam pemanfaatannya bisa berdampak merusak ekosistem hutan mangrove 
[4]. Hal ini dapat terjadi jika tidak diiringi dengan kesadaran dan bentuk kepedulian untuk 
merawat keberlanjutan ekologi, bukan hanya mengedepankan manfaat ekonomi.  

Meskipun demikian, buah mangrove memiliki potensi yang besar untuk dimanfaatkan 
melalui proses sederhana, seperti diolah menjadi berbagai produk seperti sabun cuci piring 
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dan kerajinan tangan. Jenis buah mangrove tersebut bernama Sonneratia caseolaris atau 
yang dikenal buah Pedada ialah salah satu variasi mangrove yang tumbuh di daerah yang 
memiliki kadar garam yang lebih rendah, pada tanah lumpur yang memiliki kedalaman yang 
signifikan. Biasanya, tumbuh sepanjang aliran sungai kecil yang memiliki aliran air yang 
tenang dan dipengaruhi oleh pasang surut [5]. Hingga saat ini, pemanfaatan buah Pedada 
belum mencapai potensi penuhnya dan belum mendapatkan popularitas yang luas di 
kalangan masyarakat disebabkan oleh kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai buah 
Pedada, serta citarasa asam pada buah ini yang membuatnya kurang diminati oleh 
masyarakat [6].  

Oleh karena itu, diperlukan upaya pengabdian masyarakat untuk mengoptimalkan 
penggunaan buah mangrove yang selama ini belum dimanfaatkan sepenuhnya. 
Pemberdayaan masyarakat pesisir melalui program MIA (Mangrove In Action) merupakan 
rencana aksi pemberdayaan dengan memanfaatkan limbah mangrove misalkan buah 
mangrove untuk dijadikan rumah bibit mangrove, atau pemanfaan menjadi sabun cuci piring 
dan lain sebagainya, sehingga memiliki nilai ekonomis yang ramah lingkungan. 
 
METODE 

Kegiatan pelaksanaan program kemitraan masyarakat terbagi menjadi tiga tahap 
yaitu persiapan, pelaksanaan dan monitoring. Berikut adalah rincian dari tahapan yang akan 
dilaksanakan. 
1. Tahap Persiapan  

Penyusunan program kerja pelatihan agar kegiatan yang akan dilaksanakan menjadi 
lebih tersusun dan terarah. Program ini meliputi hal-hal yang bersifat teknis, manajerial 
dan penjadwalan. Selain itu juga perlu untuk melaksanakan persiapan sarana dan 
prasarana pelatihan sebelum hari puncak kegiatan. Agar pelaksanaan kegiatan berjalan 
sesuai dengan yang diharapkan tim melaksanakan koordinasi awal yang dilakukan di 
Desa Sungsang IV, Banyuasin pada tanggal 1 September 2023 . 

2. Tahap Pelaksanaan  
Sosialisasi pelatihan bersama kelompok ibu-ibu dan pemuda dari Dusun Sembilang Desa 
Sungsang IV, pada 18 September 2023 Pukul 09.00 sampai dengan 15.00 WIB. 
Memberikan pelatihan kepada kelompok masyarakat mengenai pemanfaatan limbah 
mangrove untuk diolah menjadi sabun cuci dan produk turunan lainnnya. 

 
HASIL 
Pelibatan Pemangku Kepentingan Lokal 

Sebelum memulai kegiatan pemberdayaan masyarakat di Desa Sungsang IV, hal yang 
perlu dilakukan yaitu koordinasi awal merupakan tahapan penting sebelum memulai suatu 
kegiatan terutama terhadap pemangku kepentingan (stakeholder) lokal dalam hal ini Bapak 
Romi Adi Candra selaku Kepala Desa Sungsang IV. Selain itu juga kami turut mengundang 
perwakilan pemuda yang di representasikan oleh Bujang Gadis Sungsang untuk melibatkan 
komunikasi dan penyatuan upaya antara semua pihak yang terlibat dalam kegiatan yang 
akan dilaksanakan.  

Tujuan utama dari koordinasi awal adalah untuk memastikan bahwa semua elemen 
yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan telah dipersiapkan dengan baik, semua informasi 
yang diperlukan telah disampaikan dengan jelas, dan setiap individu atau tim memiliki 

http://bajangjournal.com/index.php/JPM


1888 
JPM  
Jurnal Pengabdian Mandiri 
Vol.2, No.9 September 2023 
 

 ISSN: 2809-8889 (Print) | 2809-8579 (Online) http://bajangjournal.com/index.php/JPM  
 

pemahaman yang seragam tentang apa yang akan dilakukan terutama mengenai kegiatan 
sosialisasi dan pelatihan pengolahan limbah buah mangrove agar menghasilkan nilai tambah 
dan manfaat bagi masyarakat. 

 
Gambar 2. Koordinasi Awal bersama Stakeholder Dusun Sembilang Desa Sungsang IV 

Dalam proses koordinasi awal , rencana kegiatan pengabdian ini sangat disambut baik 
oleh perangkat pemerintah Desa Sungsang IV bersama kelompok masyarakat dan Bujang 
Gadis Sungsang yang merupakan aktor penggerak desa serta yang menjadi peserta sosialisasi 
dan pelatihan dalam kegiatan Mangrove in Action. 
Sosialisasi dan Pelatihan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan metode sosialisasi mengenai 
manfaat dan pentingnya tanaman mangrove bagi masyarakat pesisir dan membuat produk 
inovatif dari olahan buah pedada yang dapat dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan 
sabun alami. 

 
Gambar 3. Pelaksanaan Sosialisasi Manfaat Tanaman Mangrove dan Produk Olahan Buah 

Pedada 
Sumber : Dok Tim, 2023 

Sebelum melanjutkan pelatihan  bersama  kalangan pemuda mengenai pemanfaatan 
limbah mangrove untuk diolah menjadi berbagai macam produk yang dapat dimanfaatkan 
untuk kebutuhan sehari-hari misalkan sabun cuci piring, atau produk yang memiliki nilai 
ekonomi misalkan souvenir untuk mendukung Desa Sungsang IV sebagai salah satu 
ekoeduwisata di Sumatera Selatan. 

Mengawali praktek langsung pembuatan sabun alami dari buah pedada, fasilitator 
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pelatihan bersama peserta menyiapkan bahan baku terlebih dahulu, hal ini dilakukan agar 
peserta yang terdiri dari kelompok masyarakat dan Bujang Gadis Sungsang dapat 
mengetahui secara langsung proses awal yang harus dilakukan sebelum pencampuran 
bahan-bahan yang diperlukan. Adapun bahan baku yang dibutuhkan dalam pembuatan 
sabun dari buah pedada sebagai berikut : 

1. Ekstrak buah Pedada 1,5 L, bahan baku dasar yang diperlukan yaitu ekstrak atau 
saripati dari buah pedada yang telah melalui proses penghalusan menggunakan alat 
blender, dimasakan dan penyaringan sehingga menghasilkan cairan sebagai bahan 
campuran sabun. 

2. Jeruk nipis 1 kg, cairan dari hasil perasan jeruk nipis digunakan sebagai bahan 
tambahan untuk menghasilkan aroma wangi yang alami dari sabun 

3. Texapon 2 kg, zat kimia yang memiliki kegunaan dalam menghilangkan lemak dan 
kotoran. 

4. Garam 1 Kg, sebagai bahan tambahan yang dilarutkan agar cairan sabun dapat 
mengental 

5. Air hangat 15 L, mempunyai kegunaan agar pengolahan bahan sabun dapat 
tercampur dengan sempurna. 

6. Pewarna makanan untuk memberikan warna hijau pada sabun.  
Untuk bahan baku yang digunakan dalam praktek pembuatan sabun di kegiatan ini 

menghasilkan cairan sabun sebanyak 30 botol dengan ukuran 500 ml, maka komposisi 
penggunaan bahan baku dalam kegatan ini adalah 1 : 1 sebagai contoh 100 ml ekstrak buah 
pedada dicampurkan 1 L air hangat dan Texapon 1 L, sedangkan untuk garam dan larutan 
jeruk nipis digunakan secukupnya. 

Selanjutnya hasil dari pengabdian ini fasilitator dan peserta langsung mempraktekkan 
proses pembuatan sabun dari buah pedada setelah bahan baku disiapkan 

 
Gambar 4. Praktek Pengolahan Bahan Baku Sabun 

Sumber : Dok Tim,2023 
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Gambar 4. Foto bersama dan Hasil Produk Sabun Buah Mangrove 

Sumber : Dok Tim,2023 
Setelah bahan baku dicampurkan, proses yang dilakukan selanjutnya yang yaitu 

mengaduk rata dengan wadah yang telah disiapkan, agar kandungan bahan baku tercampur 
dengan baik. Kegiatan pengabdian pemberdayaan kelompok masyarakat pesisir dari 
kalangan ibu rumah tangga dan pemuda ini melaksanakan praktek langsung tata cara 
pengolahan sabun dari ekstrak buah pedada yang dilakukan secara partisipatif serta sejalan 
dengan metode pembelajaran  berbasis proyek ( project based learning ) yang merupakan 
model pembelajaran yang menggunakan pendekatan dengan proyek atau kegiatan sebagai 
media belajar [7]. Dalam proses praktek ini, peserta dapat memahami secara langsung dan 
dapat mengeksplorasi proses pengolahan produk sabun tersebut, sehingga tidak hanya 
memahami secara teori yang disampaikan oleh fasilitator kegiatan. 
 
KESIMPULAN  

Peserta sosialisasi dan pelatihan dapat memahami manfaat dari buah Pedada sebagai 
sumber daya alam yang dapat diolah menjadi produk seperti sabun yang bernilai jual dan 
ramah lingkungan. Kegiatan pengabdian ini memiliki dampak yang signifikan pada upaya 
pemberdayaan masyarakat, melibatkan berbagai unsur masyarakat dan komunitas lokal. 
Partisipasi masyarakat setempat dalam menjaga sumber daya berdasarkan nilai-nilai budaya 
yang ada, mendorong pertumbuhan wilayah terutama dalam aspek peningkatan kualitas 
sumber daya manusia.  Kelompok masyarakat dapat mengolah secara mandiri melalui 
kegiatan Mangrove in Action sebagai sarana pengetahuan dalam kewirausahaan warga 
dalam mendukung kemandirian serta keberlanjutan ekosistem mangrove. 
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